]-OCE JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 6, Nomor 1, Tahun 201HAalaman 10 — 21
UNDIP Onlinedi : http://ejour nal-sl.undip.ac.id/index.php/jose

Analisa Laju Sedimentas di Muara Sungai Karangsong,
Kabupaten Indramayu
The Rate of Sedimentation Analysisin Estuaries Karangsong , Indramayu District
Bayu Adrianto ,Hariyadi’, Baskoro Rochaddi’,

*) Program Studi Oseanografi, Fakultas Perikanamliiau Kelautan, Universitas
Diponegoro

Abstrak

Sungai Karangsong terletak di Desa Karangsong, Matzn Indramayu, Kabupaten
Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Sungai Karangsoadapmulanya merupakan anak sungai
Cimanuk. Tetapi sejak pembangunan bendungan Waledda tahun 2011, sungai Karangsong
merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS) yang terpdsain sungai Cimanuk. Dalam 1 minggu bisa
terjadi 1-2 kali pengerukan sedimen di alur sumiga muara sungai Karangsong karena terjadinya
pendangkalan. Sehubungan dengan kondisi yang itefjasungai dan perairan sekitar muara
sungai Karangsong, maka perlu dilakukan analisakumengetahui nilai laju sedimentasi dan
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggan data utama dan data pendukung. Data
utama, meliputi contoh sedimen dan data arus. $#danuntuk data pendukung, meliputi data
pasang surut dan peta Rupa Bumi Indonesia Kotaafmalyu. Pengambilan contoh sedimen
dilakukan selama 15 hari menggunakan atdtment trap dengan interval waktu pengambilan
contoh sedimen selama 3 hari 1 kali pengambilameeatansediment trap dilakukan di 7
lokasi, yaitu l1sediment trap di alur sungai, kediment trap di muara sungai dansediment trap
di perairan sekitar muara sungai Karangsong. Pemguokdata arus dilakukan selama 25 jam
dengan interval waktu pengambilan data adalah 1. jBerdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat diketahui nilai laju sedimentasigy terdapat di setiap lokasi penelitian. Lokasi 1
di alur sungai nilai laju sedimentasinya yaitu B0§/mz3/hari. Lokasi 2 di muara sungai nilai laju
sedimentasinya yaitu 101,3 g/m2/hari. Lokasi 3-7pdrairan sekitar muara sungai nilai laju
sedimentasinya bervariasi tetapi tidak lebih tinddiandingkan dengan lokasi 1 dan 2. Nilai
kecepatan arus maksimum di perairan Karangsongaladal08849nvs, nilai kecepatan arus
minimum adalah 0,0373vVs, sehingga diperoleh nilai rata-rata kecepetanngrmugadalah 0,0629
nvs.

Kata Kunci : Sungai Karangsong, Pendangkalan, Laju Sedimetas, Pasang Surut

Abstract

Karangsong river is located in the Karangsong Yélasubdistrict Indramayu, district
Indramayu , West Java Province. Karangsong riviéiglily is a tributary Cimanuk. But since the
dam was build in Waledan on 2011, Karangsong liwex watershed (DAS) separated from the
Cimanuk. In 1 week can happen 1-2 times dredgidgrsant in the river and estuaries karangsong
because of the shallowing. With respect to condiippears in the river and waters surrounding
estuaries karangsong , we need analysis to knowetlne of the sediment and the factors affecting
it. This research using main data and the supmpdata .The main databank, covering example
sediment and data current .While for the supportia, including the tides and map earth forms
Indonesia Indramayu city. The example sediment gaaslucted over 15 days used a sediment
trap to the interval time the example sedimentfaiays 1 times. The deployment of sediment trap
be applied in 7 location, such as 1 sediment tmaghé river, 1 sediment trap in estuaries and 5
sediment trap in the waters out estuaries karamgddeasurement of data the current made over
25 hours with intervals of time the data is 1 hd®ased on the research done obtained , it can be
seen value the rate sedimentation that is in tka arhere the research. Location 1 at the river
value the rate sedimentation is 108 g/m?/day. liona2 at the estuaries Karangsong of the value
the rate sedimentation is 101,3 g/m?/day. Locat®i at the water surrounding estuaries
Karangsong of the value the rate sedimentatiomiged but not higher than the Location 1 and 2.
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The value of the current maximum speed in waterargsong is 0,08849 m/s , the value of the
current minimum speed is 0,03731 m/s , so obta@vvedage value of the current is 0,0629 m/s.

Keywords: Karangsong river, Shallowing, The rate of sediragan, Current, Tidal

I. Pendahuluan

Desa Karangsong merupakan daerah pesisir yang ikiepginjang garis pantai
yaitu 2 km. Topografi wilayah desa Karangsong ddditaran rendah dengan ketinggian
dari permukaan laut yaitu 3 m. Curah hujan rata-sa&tiap tahun yaitu 2.000 mm/tahun
dan bersuhu udara berkisar antara 23° - 30° C (BdRlasat Statistik Kabupaten
Indramayu). Menurut Triatmodjo (2009) menyatakahvie permasalahan yang sering
terjadi di muara sungai adalah banyaknya endapanudira sungai atau sedimentasi.
Permasalahan sedimentasi atau akresi yang terjadiudra-muara sungai Cimanuk
seperti yang bermuara di pantai sebelah timur katewp Indramayu cukup tinggi,
kecepatan sedimentasinya yaitu 75 m/tahun dan sedyang diendapkan yaitu 25 juta
ton/tahun (Prawiradisastra, 2003). Proses sedirsieydag terjadi disebabkan oleh sungai
Cimanuk yang bermuara di pantai timur kabupaterraimdyu, membawa material
sedimen dalam jumlah yang besar sehingga mengkéibgbantai timur kabupaten
Indramayu mengalami sedimentasi (Sodikin, 2011).

Erosi yang terjadi di darat menghasilkan sedimemgyaasuk atau terbawa ke aliran
sungai, serta sedimen yang berasal dari laut mieswtur sungai melalui muara sungai
akan mengakibatkan sedimentasi yang terjadi di amsangai. Proses sedimentasi akan
mengalami pergerakan secara terus menerus, predemesitasi yaitu meliputi proses
erosi, angkutantifansportation), pengendapardéposition) dan pemadatarcgmpaction).
Material sedimen yang berperan dalam proses setfisiedi muara sungai yaitu berasal
dari beberapa sumber, contohnya adalah erosi @ireingai dan lahan sekitarnya serta
erosi dasar laut. Untuk mengetahui tingkat sediasnyang terjadi, maka dilakukan
analisa laju sedimentasi. Laju sedimentasi dipengasleh 2 faktor, yaitu faktor yang
berasal dari sungai dan faktor yang berasal datrid@u faktor hidro-oseanografi.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui lagdisnentasi yang terjadi di muara
sungai Karangsong. Penelitian ini dilakukan untuéngetahui laju sedimentasi yang
berkaitan dengan parameter oseanografi pasangdamatrus laut.
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II. Materi dan Metode
A. Materi Penélitian

Materi dalam penelitian ini mencakup data yang dibkan dalam penelitian dan
alat yang digunakan untuk pengambilan data sertagol@h data. Data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi data utama dan daendokung. Data utama yang
digunakan adalah data yang diperoleh dari pengambibntoh sedimen dan pengukuran
arus di lapangan secara langsung. Data pendukungmya data pasang surut dari
Syahbandar Indramayu dan peta RBI Indramayu desigela 1:25.000 tahun 1999.

B. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian keetifti yaitu metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara menelitbungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur biasanya dengan instrumen pgaelsehingga data yang diperoleh
berupa angka-angka dapat dianalisa berdasarkaedorostatistik (Juliansyah, 2011).
Metode penentuan lokasi pengambilan contoh sedidan data arus menggunakan
metodecluster sampling. Metodecluster sampling yaitu menentukan lokasi pengukuran
atau sumber data jika daerah yang dikaji sangat luatuk menentukan contoh yang
dikaji pada penelitian ini, maka wilayah populasiedtukan terlebih dahulu secara
random, kemudian menentukan jumlah contoh yang dikaji gaeteelitian ini di masing-
masing daerah menggunakan teksitatified random sampling, teknik ini membantu
menaksir parameter populasi, mungkin terdapat doibj@k elemen yang bisa
diidentifikasian dalam populasi yang dapat dipetkén memiliki parameter yang
berbeda pada suatu variabel yang diteliti (Juliahs2011).

M etode Pengambilan Contoh Sedimen

Pengambilan contoh sedimen menggunadagiment trap yang diletakkan di dasar
perairan sesuai dengan titik lokasi yang telah ntlidean. Interval waktu dalam
pengambilan contoh sedimen yaitu 3 hari sekalilset@enempatarsediment trap.
Penempatamsediment trap dilaksanakan selama 15 hari, sehingga di 1 lokeselitian
didapatkan contoh sedimen sebanyak 5 contoh sedD@sgan 7 lokasi penelitian maka
total contoh sedimen yang diperoleh yaitu 35 comgedimen yang akan diolah di
laboratorium dan dianalisa untuk mengetahui laflinsentasi.

M etode Pengambilan Data Arus

Metode pengukuran arus dilakukan dengan menggunakéodelagrange, dengan
mengetahui arah arus menggunakan pelampung. Peilgamiata arus dilakukan selama
1 hari dengan interval waktu pelepasan bola duganisekali pada 1 titik lokasi yang
mewakili daerah penelitian. Menurut Poerbandono Bamarsjah (2005), menyatakan
bahwa untuk daerah pasang surut yang memilikiggsang surut diurnal atau campuran,
maka durasi pengukuran arusnya yaitu minimal 25 jam

Pengolahan Contoh Sedimen dan Analisa L aju Sedimentas

Pada analisa ukuran butir sedimen digunakan m&adkanan (1984) dalam
Holme dan Mcintyre (1984). Tahapan yang dilakukalaweh pengolahan contoh sedimen
yaitu:

1. Contoh sedimen yang sudah dikeringkan ditimbanggmemakan timbangan
analitik hingga mencapai berat 200 gram, lalu diay@nggunakasieve shaker
dengan saringan berukuran 2 mm, 0,5 mm, 0,312 n@50nm, dan 0,063 mm.
Pengayakan menggunaksiave shaker dilakukan selama 10 menit.

2. Pisahkan contoh sedimen dari masing — masing saritaju masukan ke dalam
plastik dan ditimbang.

3. Contoh sedimen yang lolos saringan ukuran 0,063 dam sSieve shaker
dipindahkan dalam gelas ukur volume 1000 ml yardakuberisi aquades, lalu
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diaduk secara homogen kemudian dilakukan pemipsésuai dengan waktu
pemipetan yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabd 1. Jarak Tenggelam dan Waktu Pemipetan disederhan@kanBuchanan
(1984) dalam Holme dan Mclintyre (1984)

No. Waktu Jarak Tenggelam Diameter
Jam Menit Detik (cm) (mm)

1. 00 00 58 20 0,0625

2. 00 01 56 10 0,0312

3. 0007 44 10 0,0156

4. 00 31 00 10 0,0078

5. 02 30 00 10 0,0039

4. Pemipetan dilakukan dengan cara mengambil laruegthm&n dengan pipet
volume sebanyak 20 ml, kemudian dituang ke dalamol qmercontohan yang
ditimbang sebelumnya.

5. Terhadap hasil pemipetan setiap ukuran butir 0,06825 0,0312 mm, 0,0156
mm, 0,0078 mm, dan 0,0039 mm dilakukan penimbargaat sedimen yang
telah dipipeting untuk menghitung berat bersih dadimen tersebut.

6. Hasil pengayakan dan pemipetan selanjutnya digunakéuk penentuan jenis
sedimen di tiap lokasi berdasarkan sistem persas®gitiga Shepard.

7. Kemudian hasil pemipetan masing—-masing diameteskalidan penyaringan
menggunakan kertas saring milipore 0i4B, yang sebelumnya sudah dibasahi
dengan aquades. Hasil tersebut dikeringkan menggaraven pada suhu 105° C
selama 5 menit dan kemudian ditimbang. Penyarimijakukan dengan pompa
hisap yacum pump).

8. Hasil dari penyaringan kemudian di oven selama sitpada suhu 105° C.

9. Contoh sedimen serta kertas saring yang sudahgikatinditimbang.

Perhitungan laju sedimentasi menggunakan rumus ARKAG) dalam Supriharyono
(1990), yaitu:
Laju Sedimentasi = A — B / luas / minggu (gr/ lgaalon / minggu)

:(TEED ) (4 — B) (gr/nt/hari)
=( lizj (4 — B) (kg/nf/hari)

TE *

Keterangan:
A: Berat alumunium foil + sedimen setelah pemand€#hC dalam gram
B: Berat awal alumunium foil setelah pemanasarf Codalam gram

Pengolahan Data Pasang Sur ut

Data pasang surut diperoleh dari Syahbandar Indnarsalama 15 hari dengan
interval waktu 1 jam. Data pasang surut diolah dengnetodeAdmiralty untuk
komponen pasut.

Pengolahan Data Arus
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Data yang diperoleh di lapangan pada saat pengukamas yaitu data arah dan
kecepetan arus, kemudian arah dan kecepatan ammikdin komponennya menjadi
komponen U (timur-barat) dan V (utara-selatan).aBé®mponen U dan V didapat dari

rumus :
dirmr
U :Vtotal CO{EJ (1)
. (dirm
V =Vigua S"’(EJ 2)
Keterangan :
n =3,14

dir = arah arus

Data arus yang diperoleh dari pengukuran lapanddmasilkan dalam bentukurrent
rose dengan menggunakasoftware current rose, sehingga dapat terlihat arah dan
kecepatan arus.

[11. Hasl dan Pembahasan
A. Hasl
Laju Sedimen

Nilai rata-rata laju sedimentasi tertinggi yaitudpasaat pengambilan ke-5 dengan
nilai 98,68 g/m#/hari dan nilai rata-rata terengettla pengambilan ke-2 dengan nilai
48,54 g/mz/hari. Sedangkan untuk nilai rata-rat@ lsedimentasi di setiap lokasi
pengambilan contoh sedimen yang tertinggi adalkfisiol dengan nilai 108,8 g/m?/hari,
dan untuk nilai rata-rata laju sedimentasi terengaitu lokasi 6 dengan nilai 45,14
g/m?/hari. Nilai rata-rata laju sedimentasi terdgueda Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rata-rata Laju Sedimentasi Setiap LokaspBetbilan Contoh

Nilai Laju Sedimentasi (g/m?/hari)
Lokasi | 1013 | 1316 | 16-19 19-22 2225 R?é‘;"r’nff‘ta
Oktober | Oktober2| Oktober | Oktober | Oktober hari)
20115 015 2015 2015 2015
1 107.5 54.8 140.4 136 105.3 108.8
2 68 35.1 160.1 92.1 151.3 101.32
3 61 50.4 107.5 50.4 57 65.26
4 46 32.9 78.9 98.7 105.3 72.36
5 54.8 89.9 48.2 127.2 125 89.02
6 43.8 28.5 52.6 394 61.4 45.14
7 72.3 48.2 46 48.2 85.5 60.14
Ratarata 64.77 48.54 90.52 84.57 98.68

Perbandingan nilai laju sedimentasi dapat dililratgpGambar 2 dan Gambar 3
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Laju Sedimentasi Setiagkdsi Pengambilan
Contoh Sedimen
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Gambar 3. Peta Laju Sedimentasi

Jenis Sedimen Dasar

Untuk mengetahui jenis sedimen yang terperangkaja pediment trap, maka
contoh sedimen diolah berdasarkan ukuran butirhddap hasil yang diperoleh,
dilakukan pengukuran untuk penamaan sedimen bekdasaegitiga Shepartiasil dari
pengolahan data jenis sedimen dapat dilihat pabel a

Tabel 3. Jenis-jenis Sedimen Pada Lokasi Penelitian

Fraksi Sedimen

Tanggal Lokasi : Jenis Sedimen
Sand (%) Silt (%) Clay (%)
1 0 94.03 5.97 Silt
2 78.45 18.1 3.45 Sand
3 84.82 13.16 2.01 Sand
13 Oktober 2015 4 48.28 46.56 5.16 Silty Sand
5 77.81 19.83 2.36 Sand
6 83.40 16.28 0.32 Sand
7 82.75 14.39 2.86 Sand
1 0 83.24 16.76 Silt
2 84.21 14.09 1.7 Sand
3 92.55 7.1 0.34 Sand
16 Oktober 2015 4 89.07 9.42 1.85 Sand
5 60.79 33.37 5.84 Silty Sand
6 93.96 5.30 0.74 Sand
7 71.20 2339 541 Silty Sand
1 0 86.49 1351 Silt
19 oktober 2015 2 61.57 33.43 5 Silty Sand
3 49.87 42.72 7.42 Silty Sand
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4 62.91 33.09 4.48 Silty Sand
5 39.61 49.88 10.51 Sandy Silt
6 63.99 33.02 2.99 Silty Sand
7 73.23 24.14 2.63 Silty Sand
1 0 91.15 8.85 Silt
2 67.23 26.64 6.14 Silty Sand
3 70.12 25.08 4.81 Silty Sand
22 Oktober 2015 4 58.49 34.03 7.24 Silty Sand
5 61.3 32.57 6.14 Silty Sand
6 73.90 22.26 3.84 Silty Sand
7 56.97 36.33 6.7 Silty Sand
1 0 87.26 12.74 Silt
2 66.46 29.07 4.47 Silty Sand
3 66.39 29 4.61 Silty Sand
25 Oktober 2015 4 62.98 31.31 5.57 Silty Sand
5 57.8 35.5 6.69 Silty Sand
6 60.78 34.25 4.97 Silty Sand
7 54.02 38.75 7.23 Silty Sand

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan bahwa jenis sediyagry mendominasi di
perairan muara sungai Karangsong dan perairanipekigar muara sungai Karangsong
adalah pasir lanauamilty sand). Peta sebaran sedimen di perairan muara sungai da
perairan pantai sekitar muara sungai Karangsongtdiifthat pada Gambar 4 dan peta
persentase sebaran sedimen di perairan muara slmggierairan pantai sekitar muara
sungai Karangsong ditampilkan pada Gambar 5.
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Pengolahan data pasang surut di perairan Karangsomgn Oktober 2015
menggunakan metodmiralty, sehingga didapatkan nilai komponen-komponen gasan
surut yang ditunjukan pada Tabel 4.

Tabe 4. Nilai Komponen-komponen Pasang Surut Perairann{geng

Komponen Amplitudo (cm) Beda Fase (g°)
So 59.93
o1 5.53 180
P1 4.5 124
K1 13.64 124
M2 21.54 287
S2 7.74 353
N2 4.24 64
K2 1.78 353
M4 1.12 213
MS4 0.81 280

Hasil dari pengolahan data pasang surut ditampibleata Tabel 5
Tabel 5. Nilai Elevasi Hasil Pengolahan Data Pasang Suemign Metodédmiralty

Elevasi Pasut Nilai (cm)
HHWL 107
HWL 100
MSL 59.93
LLWL 13
LWL 20
Z0 27.72

Nilai Formzahl yang diperoleh dari pengolahan data menggunakatodee
admiralty yaitu 0,65. Berdasarkan nilai bilang&ormzahl tersebut , maka tipe pasang
surut di perairan Karangsong adalah tipe pasangt ssampuran condong ke harian
ganda, dengan tipe pasang surut seperti ini, daltm hari terjadi dua kali pasang dan
dua kali surut dengan tinggi dan periode yang lErb&rafik pasang surut di perairan
Karangsong dapat dilihat pada Gambar 6.

ELEVAS

Elevasi Muka Air (cimn)
rI—
o
z
=
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Gambar 6. Grafik Pasang Surut di Perairan Karangsong, Kaenpandramayu

Arus

Pengukuran arus yang dilakukan di lokasi penelitigiperoleh kecepatan
maksimum, minimum dan rata-rata pada lapisan pesamkyang ditunjukan pada Tabel
6.

Tabel 6. Kecepatan Arus Maksimum, Minimum, dan Rata-rata

Kecepatan Arusni/s) Arah (°)
Lapisan
Maksimum  Minimum Rata-Rata| Maksimum  Minimum
Permukaan 0.08849 0.03731 0.0629 15 280

Tabel 6 menunjukan bahwa, kecepatan arus maksimaga gaat pengukuran
langsung di lokasi penelitian yaitu 0,0884%s dan arah arusnya 15°. Sedangkan pada
saat arus minimum yaitu kecepatannya 0,03#81dengan arah arus 280°, sehingga
didapat rata-rata kecepatan arus di lapangan elaus data yang diperoleh yaitu 0,0629
nvs. Data pengukuran arus di lokasi penelitian, dilgdralari komponen arus laut yang
diolah menjadiector stick, scatter plot, dancurrent rose dalam Gambar 7.
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Gambar 7. A.Vektor Kecepatan dan Arah Arus, Bcatter Plot Kecepatan dan Arah
Arus, dan CCurrent Rose Kecepatan dan Arah Arus.
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Berdasarkan hasil simulasi model arus di perairaarakgsong kabupaten
Indramayu, dengan menggunakasftware MIKE 21, sehingga diperoleh data yang
kemudian diolah menjadi dalam bentuk gambar yangumjekan arah dan kecepatan
arus pada saat pasang, surut, menuju pasang dafjunseimut. Gambar simulasi model
arus dapat dilihat pada Gambar 8.

C.Pola Arus Saat Surut Menuju Pasang D. Rala Saat Pasang Menuju Surut

Keterangan . Kecepatan arus (m/s)
- Tambak 0.000000000 - 0.0001
0.0002 - 0.01

f
- Lahan kosong 1 oo2-1
T

Laut

1.1-2

Gambar 8. Pola Arus Laut di Perairan Karangsong Kabupatdraimayu

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukiapat diketahui nilai laju
sedimentasi di setiap lokasi pengambilan contatingmn. Setelah dirata-ratakan nilai
sedimentasi tertinggi terdapat di lokasi 1 yaitaldr sungai, dengan nilai rata-rata adalah
108,8 g/m/hari (Tabel 2). Tingginya laju sedimentasi di lokasi 1, dikaremaka
penggunaan tata guna lahan di sekitar DAS Karaggsigunakan untuk bangunan
rumah warga serta tambak, penggunaan tata guna yahg tidak sesuai atau berlebihan
dapat menyebabkan erosi.

Lokasi 2 yang mewakili muara sungai, nilai ratatdaju sedimentasinya yaitu 101,3
g/m?/hari. Faktor yang mempengaruhi laju sedimentasi di loRaadalah faktor yang
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berasal dari sungai dan faktor yang berasal daii Rngkutan sedimen yang berasal dari
hulu sungai dibawa oleh aliran sungai menuju ke, lgetapi sebagian sedimen akan
mengalami pengendapan di muara sungai dan alurastmegka aliran mulai tenang.

Sedangkan angkutan sedimen yang berasal dari Ibatva oleh pasang surut yang
masuk ke alur sungai melalui muara sungai. Sediyaeg terbawa ke alur sungai pada
saat pasang, tidak semuanya kembali ke laut paatassaut. Tetapi sebagian akan
mengendap di alur sungai dan muara sungai padaabesat sungai tenang, sehingga
tingkat sedimentasi yang terjadi di alur sungai darara sungai cukup tinggi. Hal ini

menunjukan bahwa lokasi 1 dan lokasi 2 tingkat reediasinya tinggi seperti yang
ditampilkan pada Gambar 3.

Lokasi penelitian 3, 4, 5, 6 dan 7 nilai rata-faja sedimentasinya bervariasi. Laju
sedimentasi di lokasi 3, 4, 6 , dan 7 dipengaridti transport sedimen sepanjang pantai,
arah transport sedimen sepanjang pantai sesuaagl@mgh datangnya arus. Dari Gambar
8 dapat diketahui arah datangnya arus yaitu danuflaut, lokasi 6 dan 7 berada pada
arah datangnya arus. Sehingga pada lokasi tersetjatli pengadukan sedimen yang
membuat nilai laju sedimentasi di lokasi 6 danbiHeendah dibandingkan lokasi 3 dan 4
. Sedimen bergerak sesuai dengan arah pergerakansahingga lokasi 3 dan 4 nilai
rata-rata laju sedimentasinya lebih tinggi. Sedkagadi lokasi 5 dipengaruhi oleh
transport sedimen tegak lurus pantai

Hasil analisa granulometri yang telah dilakukan,namgukan 2 jenis sedimen
dominan yang terdapat di alur sungai, muara sudgaiperairan sekitar muara sungai
Karangsong, vaitwsilt (lanau) dansilty sand (pasir lanauan). Gambar 4 menunjukan
sebaran sedimen yang terdapat di daerah penelidlasi 1 jenis sedimennya adakh
(lanau) dan lokasi 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 jenis sedima adalalsilty sand (pasir lanauan)

Kecepatan arus mempengaruhi distribusi sebarameadiButiran sedimen dengan
ukuran lebih kasar berada di daerah dengan kecepatia kencang, sedangkan butiran
sedimen berukuran lebih halus mengendap di daesay Yerarus lemah. Apabila
kecepatan arus berkurang maka arus tidak mampumaggangkut sedimen sehingga
akan terjadi sedimentasi di daerah tersebut (Tadjo) 1999). Lokasi 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan
7 merupakan daerah penelitian dengan arus berkecepemah sehingga sebaran
sedimen yang mendominasi adalah butiran sedimerkisem halus (Gambar 4 dan 5).

Berdasarkan hasil pengolahan data pasang surutgoneaigan metodédmiralty,
didapatkan nilai bilanganFormzahl yaitu 0,65. Menurut Mahatmawati (2009)
berpendapat bahwa bilanggaormzahl merupakan salah satu cara untuk menentukan tipe
pasang surut yang terjadi di perairan. NHarmzahl yang didapat termasuk dalam 0,25
< F< 1,5 apabila diklasifikasikan terhadap tipe passungit, maka tipe pasang surut di
perairan di Karangsong adalah pasang surut camporatong ke harian ganda. Wilayah
laut Jawa merupakan tipe pasang surut campuramdsimganda (Pariwono, 1985).

Pengolahan data arus lapangan mergeatter plot (Gambar 7) menunjukan bentuk
pola arus berbentuk elips. Arus yang mengikuti mdips merupakan arus pasang surut
(Supangat, 2001). Arus di perairan yang bergeraaraeeliptik, maka arus tersebut
didominasi oleh arus pasang surut. Pernyataan bigrsdiperkuat oleh pendapat
Hadikusumah (2009), yaitu pola arus di perairan ufaten Indramayu pada bulan
Oktober atau pada musim peralihan pola arus donditasilkan oleh arus pasang surut
dan pengaruh medan gelombang yang lemah. Sikl@ngamirnama dan pasang perbani
merupakan faktor pendukung arus pasang surut ajaglt di lokasi penelitian. Menurut
Triatmodjo (1999), dinyatakan bahwa pada saat passng purnama dan bulan mati,
tinggi pasang surut sangat besar dibandingkan delngia-hari yang lain, sehingga nilai
laju sedimentasi lebih tinggi. Rata-rata nilai lagedimentasi pada kondisi pasang
purnama dan bulan mati pada tanggal 16 — 25 Oktatialah (90,5 , 84,5 , dan 98,6)
g/m?/hari (Tabel 2). Sedangkan pada saat kondisanga perbani, tinggi pasang surut
kecil dibandingkan dengan hari-hari lain, hal inemgebabkan nilai rata-rata laju
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sedimentasi lebih rendah dibandingkan saat tegasing purnama dan bulan mati yaitu
(64,7 dan 48,5) g/m#/hari (Tabel 2).

IV.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dkaku di lapangan dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata laju sedimentésitinggi terdapat pada lokasi
pengambilan contoh sedimen 1 yaitu mewakili daesahgai dengan nilai 108,8
g/m?/hari dan juga lokasi pengambilan contoh sedie/ang mewakili daerah muara
sungai sebagai nilai laju sedimentasi tertinggargetnya dengan nilai 101,3 g/m?/hari.
Tingginya nilai laju sedimentasi di sungai dan nauasungai Karangsong dapat
mengakibatkan terjadinya sedimentasi di daerah asudgn muara sungai. Tingkat
Sedimentasi yang tinggi akan menimbulkan terhanyaatir yang mengalir menuju ke
laut, sehingga apabila musim hujan datang kemuagkibesar dapat menimbulkan
terjadinya banijir di hulu sungai Karangsong.
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